Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Problem Based Learning (PBL)

PBL pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an di Universitas Mc
Master Fakultas Kedokteran Kanada, sebagai satu upaya menemukan solusi
dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang
ada (Rusman, 2014: 242). PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pembelajaran (Kunandar, 2009: 354). Hal ini sependapat dengan Hosnan
(2014: 298) bahwa model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan
nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah serta
mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, tugas guru harus
memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan

mengarahkan diri.

Suryani dan Agung (2012: 112-113) mengatakan bahwa secara umum
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan adanya

masalah yang harus dipecahkan oleh peserta didik. Masalah tersebut dapat
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berasal dari peserta didik atau dari pendidik. Peserta didik akan memusatkan
pembelajaran di sekitar masalah tersebut, dengan arti lain, peserta didik
belajar teori dan metode ilmiah agar dapat memecahkan masalah yang
menjadi pusat perhatiannya. Pemecahan masalah dalam PBL harus sesuai
dengan langkah-langkah metode ilmiah. Dengan demikian peserta didik

belajar memecahkan masalah secara sistematis dan terencana.

Adapun ciri-ciri PBL menurut Hosnan (2014: 296) adalah :

a. Pengajuan masalah atau pertanyaan
pengaturan pembelajaran berkisar pada masalah atau pertanyaan yang
penting bagi siswa maupun masyarakat. Pertanyaan dan masalah yang
diajukan itu haruslah memenuhi kriteria autentik, jelas, mudah dipahami,
luas, dan bermanfaat.

b. Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu
masalah yang diajukan dalam pembelajaran berbasis masalah hendaknya
mengaitkan atau melibatkan berbagai disiplin ilmu.

c. Penyelidikan yang autentik
penyelidikan yang diperlukan dalam pembelajaran berbasis masalah
bersifat autentik. Selain itu penyelidikan diperlukan untuk mencari
penyelesaian masalah yang bersifat nyata. Siswa menganalisis dan
merumuskan masalah, mengembangkan dan meramalkan hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisi informasi, melaksanakan eksperimen,
menarik kesimpulan, dan menggambarkan hasil akhir.

d. Menghasilkan dan memamerkan hasil/karya

pada pembelajaran berbasis masalah, siswa bertugas menyusun hasil
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penelitiannya dalam bentuk karya dan memamerkan hasil karyanya.
Artinya, hasil penyelesaian masalah siswa ditampilkan atau dibuatkan
laporan.

e. Kolaborasi
pada pembelajaran masalah, tugas-tugas belajar berupa masalah harus
diselesaikan bersama-sama antarsiswa dengan siswa, baik dalam kelompok

kecil maupun besar, dan bersama-sama antarsiswa dengan guru.

Menurut Hosnan ( 2014: 299) tujuan utama PBL bukanlah penyampaian
sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
secara aktif membangun pengetahuan sendiri. PBL juga dimaksudkan untuk
mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta didik.
Hal ini sependapat dengan Kunandar (2009: 356), bahwa tujan dari PBL
adalah : (a) Membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya
kepada peserta didik. (b) Membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir, pemcehan masalah, dan keterampilan intelektual. (c)
Belajar tentang berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau simulasi. (d) Menjadi pembelajar yang mandiri dan

otonom.

Model PBL memiliki berbagai potensi manfaat bagi siswa antara lain (1)
siswa akan menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahamannya atas materi

ajar, (2) siswa akan meningkatkan focus pada pengetahuan yang relevan, (3)
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mendorong siswa untuk berfikir, (4) siswa akan membangun kerja tim,
kepemimpinan, dan keterampilan social, (5) dapat membangun kecakapan
belajar (life-long learning skills), dan (6) memotivasi siswa (Amir, 2013: 27-

29).

Pembelajaran dengan model PBL dapat memfasilitasi siswa untuk turut
dalam pembelajaran sehingga pengalaman belajar siswa bertambah. Model
PBL dapat membantu siswa mencapai tujuan belajar. Hasil belajar bukan
hanya berupa penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan
keterampilan dalam melihat, menganalisis dan memecahkan masalah,
membuat rencana dan pembagian kerja. Dengan demikian aktivitas dan
produk yang dihasilkan dari aktivitas belajar ini mendapatkan penilaian

(Sukmadinata, 2007: 179).

Dalam pelaksanaannya, PBL tentunya memiliki keunggulan dan kelemahan.
Menurut Sudrajat (2011: 2) pembelajaran berdasarkan masalah (Problem
Based Learning) memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: (1) siswa lebih
memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang menemukan
konsep tersebut; (2) melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan
menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi; (3) pengetahuan
tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran
lebih bermakna; (4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab
masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan
nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap

bahan yang dipelajari; (5) menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa,
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mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan
sikap sosial yang positif diantara siswa; dan (6) pengkondisian siswa dalam
belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya
sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan. Selain itu,
pembelajaran berdasarkan masalah (PBL) diyakini pula dapat menumbuhkan-
kembangkan kemampuan kreatifitas siswa, baik secara individual maupun
secara kelompok karena hampir di setiap langkah menuntut adanya keaktifan

siswa.

Sedangkan kelemahan PBL antara lain: (1) Pembelajaran tidak dapat
diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif
dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang
menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.
(2) dalam suatu kelas yang memiki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan
terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. (3) PBL kurang cocok untuk
diterapkan di sekolah dasar karena masalah kemampuan bekerja dalam
kelompok. PBL sangat cocok untuk mahasiswa perguruan tinggi atau paling
tidak sekolah menengah. (4) PBL biasanya membutuhkan waktu yang tidak
sedikit sehingga dikhawatirkan tidak dapat menjangkau seluruh konten yang
diharapkan walapun PBL berfokus pada masalah bukan konten materi. (5)
membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong Kerja siswa dalam
kelompok secara efektif, artinya guru harus memilki kemampuan memotivasi
siswa dengan baik. (6) adakalanya sumber yang dibutuhkan tidak tersedia

dengan lengkap (Lidinillah, 2009: 5-6).
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Menurut Pannen, Mustafa dan Sekarwinarhayu (2005: 88) model PBL

memiliki 5 asumsi utama yaitu:

1.

Permasalahan sebagai pemandu.
Permasalahan menjadi acuan yang harus menjadi perhatian siswa. Bacaan
yang diberikan sejalan dengan permasalahan. Siswa ditugaskan untuk
membaca dengan selalu mengacu pada permasalahan. Permasalahan
menjadi kerangka pikir dalam mengerjakan tugas.

Permasalahan sebagai kesatuan.

Permasalahan diberikan kepada siswa setelah tugas-tugas dan penjelasan
diberikan. Tujuannnya memberikan kesempatan pada siswa untuk
menerapkan pengetahuan yang sudah diperolehnya dalam pemecahan
masalah.

Permasalahan sebagai contoh.

Permasalahan merupakan salah satu contoh dan bagian dari bahan
pelajaran siswa. Permasalahan digunakan untuk menggambarkan teori,
konsep, atau prinsip dan dibahas dalam diskusi kelompok.

Permasalahan sebagai sarana yang memfasilitasi terjadinya proses.
Permasalahan menjadi alat untuk melatih siswa dalam bernalar dan
berpikir kritis.

Permasalahan sebagai stimulus dalam aktifitas belajar.

Fokusnya pada pengembangan keterampilan pemecahan masalah dari
kasus-kasus serupa. Keterampilan tidak diajarkan oleh guru, tetapi
ditemukan dan dikembangkan sendiri oleh siswa melalui aktifitas

pemecahan masalah. Keterampilan dimaksudkan meliputi keterampilan
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fisik. Keterampilan data dan menganalisis data yang berkaitan dengan

permasalahan, dan keterampilan meta kognitif.

Suryani dan Agung (2012: 112) menyatakan bahwa ada beberapa cara

menerapkan pembelajaran berbasis masalah (PBM) dalam pembelajaran.

Secara umum penerapan model ini dimulai dengan adanya masalah yang

harus dipecahkan oleh peserta didik. Masalah tersebut dapat berasal dari

peserta didik atau dari pendidik. Peserta didik akan memusatkan

pembelajaran di sekitar masalah tersebutu, dengan arti lain, peserta didik

belajar teori dan metode ilmiah agar dapat memecahkan masalah yang

menjadi pusat perhatiannya.

Hosnan (2014: 300) menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran

berbasis masalah terdiri atas lima langkah utama yang dimulai dengan guru

memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian

dan analisis hasil kerja siswa, 5 tahap utama dalam model PBL yaitu:

Tabel 1. Sintak Pembelajaran berdasarkan Masalah (PBL)

Tahap

Tingkah laku guru

Tahap- 1
Orientasi siswa pada
masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan
fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk
terlibat dalam pemecahan masalah antar disiplin

Tahap- 2
Mengorganisasi siswa
untuk belajar

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut

Tahap- 3

Membimbing penyelidikan
individual maupun
kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen,
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah

Tahap- 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa untuk merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video
dan model serta membantu mereka untuk memberi
tugas dengan temannya

Tahap- 5

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
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Menganalisis dan atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan

mengevaluasi proses proses-proses yang mereka gunakan

pemecahan masalah
Sumber: (Amri, 2013: 13).

Lloyd-jones, Margeston and Bligh (dalam Barret, 2005: 14) menyatakan
bahwa tiga unsur yang menonjol dalam pembelajaran dengan model PBL
yaitu adanya pemicu masalah, identifikasi isu-isu oleh siswa dan penggunaan
pengetahuan untuk memajukan pemahaman terhadap masalah. Penelitian
yang dilakukan Sariadi, Ketut dan Syahruddin (2014: 11) bahwa dengan
penggunaan model PBL dalam pembelajaran IPA di kelas dapat
menghadirkan situasi nyata di dalam kelas, yang digunakannya sebuah
masalah sebagai stimulus dalam pembelajaran, dan menuntut siswa untuk
memecahkan masalah tersebut secara sistematis menurut prosedur ilmiah,
yang dilakukan secara berkelompok. Dengan model pembelajaran berbasis
masalah, siswa dengan bekerja secara kelompok dapat mengkonstruksi
pengetahuan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, sehingga hasil
belajar siswa menjadi meningkat. Jadi penggunaan model PBL dalam

pembelajaran IPA, dapat meningkatkan prestasi belajar IPA.

Keterampilan Bekomunikasi (Tertulis)

Menurut Sanjaya (2014: 79) Secara umum komunikasi dapat diartikan
sebagai suatu proses penyampaian pesan dari sumber ke penerima dengan
maksud untuk memengaruhi penerima pesan. Menurut Amri (2013: 127)
komunikasi adalah pertukaran informasi antara dua orang atau lebih sehingga
informasi yang diperoleh bisa dimengerti atau dipahami. Sedangkan menurut

Dimyati dan Mudjiono (2002: 143) Komunikasi dapat diartikan sebagai
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menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan
dalam bentuk suara, visual, atau suara visual. Hal ini didasarkan bahwa
semua orang mempunyai kebutuhan untuk mengemukakan ide, perasaan dan

kebutuhan orang lain pada diri Kita.

Ditunjau dari sifatnya kemampuan komunikasi dibedakan menjadi
kemampuan berkomunikasi tertulis dan komunikasi lisan. Menurut Dalman
(2014: 1) Komunikasi yang dilakukan secara lisan bearti seseorang itu dapat
langsung menyampaikan pesan kepada lawan bicaranya sehingga pesan
sampai kepada yang dituju, sedangkan secara tulisan lebih cenderung
terstruktur dan teratur karena pesan yang akan disampaikan kepada penerima
pesan dan waktunya pun cenderung lebih lama, namun isi pesan dapat

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat luas

Tarigan (2008: 3) Mengatakan bahwa menulis merupakan keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung,
tidak secara tatap muka dengan orang lain. Nurjamal dan Sumirat (2011: 4)
mengatakan keterampilan tertulis sebagai salah satu dari empat keterampilan
berbahasa, mempunyai peranan yang penting di dalam kehidupan manusia.
Menulis tulisan juga merupakan media untuk melestarikan dan
menyebarluaskan informasi dan ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut
Marwoto, Suyatmi, dan Suyitno (1987: 12) menulis merupakan kemampuan
seseorang mengungkapkan ide-ide, pikiran, pengetahuan, ilmu, dan
pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtun,

gagasan, ekspresif, enak dibaca dan dipahami orang lain
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Dalman (2014: 12) mengatakan bahwa proses menulis merupakan
serangkaian aktivitas yang terjadi. Dalam kenyataannya, pengungkapan suatu
tujuan dalam sebuah tulisan tidak dapat secara ketat, melainkan sering
bersinggungan dengan tujuan-tujuan yang lain. Akan tetapi, biasanya dapat
diusahakan ada satu tujuan yang domain dalam sebuah tulisan yang memberi
nama keseluruhan tulisan atau karangan tersebut. Ditinjau dari sudut
kepentingan pengarang, menulis memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai
berikut.
a. Tujuan Penugasan
Pada umumnya para pelajar, menulis sebuah karangan dengan tujuan
untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga.
Bentuk tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, ataupun karangan
bebas.
b. Tujuan Estetis
Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk menciptakan
sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel.
c. Tujuan Penerangan
Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi
tulisan dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat tulisan
adalah untuk memberi informasi kepada pembaca.
d. Tujuan Pernyataan diri
Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat pernyataan.
Jadi, penulisan surat, baik surat pernyataan maupun surat perjanjian

seperti ini merupakan tulisan yang bertujuan untuk pernyataan diri.
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e. Tujuan Kreatif
Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kreatif, terutama
dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk puisi maupun prosa.

f.  Tujuan Konsumtif
Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi oleh

pembaca

Menurut Tarigan (2008: 97) komunikasi tulis cendrung lebih unggul dalam isi
pikiran maupun struktur kalimat, lebih formal dalam gaya bahasa, dan jauh
lebih teratur dalam pengertian ide-ide. Sang penulis biasanya telah memikiri
dalam-dalam setiap kalimat sebelum dia menulis naskahnya, dia sering
memeriksa memperbaiki kalimat-kalimatnya beberapa kali sebelum dia
menyelesaikan tulisannya. Dalman (2014: 6) mengemukakan bahwa menulis
memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam kehidupan ini,
diantaranya yakni: (1) peningkatan kecerdasan; (2) pengembangan daya
inisiatif dan kreativitas; (3) penumbuhan keberanian; dan (4) pendorongan

kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.

Anonim (2013: 2) mengemukakan bahwa mengajarkan berkomunikasi
merupakan hal yang penting di dunia pendidikan, yang tertulis di dalam
jurnal yaitu mengajarkan komunikasi menurut ahli merupakan hal yang
penting untuk mempersiapkan siswa berkomunikasi lebih baik dengan teman
sebaya dan akademis, merumuskan pertanyaan untuk belajar. Hal ini tidak

terpisahkan untuk mempersiapkan mereka ke lingkungan yang profesional
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dan mengembangkan keterampilan berkomunikasi sebagai lulusan yang siap

di dunia pekerjaan.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses
belajar (Dimyati dan Mujiono, 2002: 3). Hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku yang telah terjadi melalui proses
pembelajaran. Perubahan tingkah laku tersebut berupa kemampuan -
kemapuan siswa setelah aktifitas belajar yang menjadi hasil perolehan belajar.
Dengan demikian hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada individu

setelah mengalami pembelajaran (Sudjana, 2005: 3).

Selain itu hasil belajar merupakan suatu puncak proses pembelajaran. Suatu
proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenubhi
tujuan dari proses belajar mengajar tersebut. Hasil belajar dapat diketahui
dengan adanya evaluasi hasil belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Davies
(dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002: 201) evaluasi hasil belajar adalah
sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Evaluasi hasil belajar memiliki
sasaran berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan. Ranah tujuan
pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi tiga, yakni: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotorik.
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Menurut Gagne (dalam Dimyati dan Mujiono, 2002: 10) berakhirnya suatu

proses pembelajaran, maka siswa memperoleh hasil belajar. Hasil belajar

siswa merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam

menyerap atau memahami suatu materi yang disampaikan. Dengan kata lain,

hasil belajar merupakan bukti adanya proses pembelajaran antara guru dan

siswa. Hasil belajar yang bisa diperoleh siswa setelah pembelajaran dapat

berupa informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap,

dan siasat kognitif. Kelima hasil belajar tersebut merupakan kapabilitas

siswa. Kapabilitas siswa tersebut berupa:

1.

Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilihan informasi
verbal memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan.
Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak,
konsep konkret dan definisi, dan prinsip.

Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.
Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan

penilaian terhadap obyek tersebut.
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Slameto (1991: 131) mengatakan bahwa hasil belajar dari aspek kognitif
mempunyai hirarki atau tingkatan dalam pencapaiannya. Adapun tingkat-
tingkat yang dimaksud adalah: (1) informasi non verbal, (2) informasi fakta
dan pengetahuan verbal, (3) konsep dan prinsip, dan (4) pemecahan masalah
dan kreatifitas. Informasi non verbal dikenal cara penginderaan terhadap
objek-objek dan peristiwa-peristiwa secara langsung. Informasi fakta dan
pengetahuan verbal dikenal mendengarkan orang lain dan dengan jalan
membaca. Semuanya itu penting untuk memperoleh konsep-konsep.
Selanjutnya, konsep-konsep itu penting untuk membentuk prinsip-prinsip.
Kemudian prinsip-prinsip itu penting di dalam pemecahan masalah atau di

dalam kreativitas.

Berdasarkan rumusan Bloom (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002: 23-28)

aspek kognitif terdiri dari 6 jenis perilaku sebagai berikut :

1. Remember, mencakup ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan
tersimpan dalam ingatan.

2. Understand, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang
dipelajari.

3. Apply, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru.

4. Analyze, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

5. Evaluate, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu.

6. Create, mencakup kemampuan menbentuk suatu pola baru.
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Menurut Arikunto (2008: 253) beberapa tes yang dilakukan guru untuk
menilai keberhasilan siswa, diantaranya: uji blok, ulangan harian, tes lisan
saat pembelajaran berlangsung, tes mid semester dan tes akhir semester. Hasil
dari tes tersebut berupa nilai yang digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan
proses pembelajaran yang terjadi. Tes ini dibuat oleh guru berkaitan dengan
materi yang telah diajarkan. Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan
hasil belajar. Bahan mentah hasil belajar terwujud dalam lembar jawaban soal
ulangan dan karya atau benda. Bagi guru, hasil belajar siswa di kelasnya
berguna untuk melakukan perbaikan tindak mengajar atau evaluasi. Bagi
siswa, hasil belajar tersebut berguna untuk memperbaiki cara-cara belajar

lebih lanjut.

Selain diukur dalam bentuk nilai, hasil belajar juga dapat diamati dan diukur
dari perubaha tingkah laku diri siswa. Sesuai dengan pendapat Hamalik
(2004: 155) bahwa hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku diri siswa, yang
dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut diartikan terjadinya pengembangan yang
lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan. Hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sehingga dengan belajar seseorang

akan mengalami perubahan berpikir dan sikap dalam kehidupan sehari-hari.



